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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Tradisi lisan mangupa adat Angkola mulai jarang dilakukan, hal ini terjadi setelah
masuknya agama Islam ke Angkola Sipirok karena dianggap bid’ah1, akibatnya tradisi
mangupa adat Angkola mulai tergeser sedikit demi sedikit dengan tradisi perkawinan
yang disebut dengan walimah atau walimatul ursy. Tradisi mangupa yang inti kegiatan
memberikan kalimat-kalimat nasihat oleh hatobangon ni huta, kini digantikan dengan
ceramah agama oleh tokoh-tokoh agama atau ustadz yang berisi tuntunan hidup
yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Seperti kata Mukhlis Paeni (2008), staf ahli Kementerian Kebudayaan dan Para-
wisata yang menyampaikan paparannya sebagai salah satu pembicara kunci, bahwa
tradisi lisan merupakan salah satu deposit kekayaan bangsa untuk dapat menjadi
unggul dalam ekonomi kreatif. Dengan demikian tradisi lisan dapat digunakan sebagai

PERAN ANTROPOLINGUISTIK
MENGURAI TRADISI MANGUPA ADAT ANGKOLA

Yusni Khairul Amri
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Indonesia

Abstrak
Tradisi mangupa adat Angkola merupakan salah satu rangkaian tradisiperkawinan
adat Angkola yang bertujuan menasihati kedua mempelai agar dapat menjalani
hidup berumah tangga. Nasihat mangupa yang disusun secara sistematis dan
dilakukan oleh berbagai pihak yang terdiri dari orang tua, raja-raja, dan pihak-pihak
adat lainnya. Metode yang digunakan melakukan survei, wawancara dengan informan
kunci, sumber data primer pada tradisi mangupa dan data sekunder dengan mengum-
pulkan data lapangan, menganalisis data. Makna simbol pangupa sebagai budaya
holistik, pedoman hidup masyarakat yang mengandung kearifan, kebenaran dan
ide. Tradisi mangupa trasmisi pangupa dan makna filosofis yang berasal dari hewan,
tumbuh-tumbuhan dan alam. Fungsi mangupa adat Angkola berfungsi untuk
menambah keturunan, Melengkapi dan membantu di masyarakat, Tradisi mangupa
memiliki makna filosofis. Hasil analisis fungsi mangupa sebagai doa dan harapan.Fungsi
mangupa untuk taat beragama, menghormati masyarakat, membantu masyarakat,
melengkapi di masyarakat, dan menambah keturunan.

Kata kunci: makna-fungsi, Mangupa, antropolinguistik

1Bid’ah menurut ajaran agama Islam menambah-nambahi sesuatu yang tidak diajarkan oleh ajaran
agama Islam, dan hal itu hukumnya dianggap haram.
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penyadaran terhadap generasi muda. Untuk itulah sosialisasi tentang kearifan lokal
kepada masyarakat perlu dilakukan, sehingga transformasi budaya dapat dijadikan
suatu gerakan nasional.

Amri (2018, hlm. 1) values such as: a) the human relationship with God, b) the
meaning of human life, c) the human relationship with the natural surroundings, d)
the human relationship with time, e) the behavior to be industrious and enterpris-
ing, thrifty, and religious, to get along peacefully with each other; f) the aesthetic
value of humility, customary of politeness, g) the expectation that the marriage will
be the marriage of a lifetime; h) The value and philosophical significance of indig-
enous material derived pangupa animals, plants, and derived from nature; i) The
bride and groom who have not through a traditional ceremonies (maradat) retains
the customary effect throughout the traditional debt to be paid until they have the
means.Hal ini jugalah yang menarik untuk mengkaji peran antrapolinguistik mengurai
tradisi mangupa pada masyarakat adat Angkola.

Paparan di atas dapat dibuat rumusan masalah penelitian adalah: sejauh mana
peran antropolinguistik mengurai tradisi mangupa adat Angkola? Berdasarkan rumus-
an masalah penelitian ini bertujuan: a) untuk mengetahui peran antropolinguistik
mengurai tradisi mangupa adat Angkola.

Mangupa Adat Angkola
TradisiMangupa adat Angkola di Arse Kecamatan Sipirokmerupakan salah satu tradisi
adat yang bertujuan untuk mengembalikan tondi ke badan dengan cara menghidang-
kan seperangkat bahan dan nasihat pangupa yang disusun secara sistematis dan
dilakukan oleh berbagai pihak yang terdiri dari orang tua, raja-raja, dan pihak-pihak
adat lainnya. Tradisi mangupa menurut Nalobi (1998, hlm. 51) merupakan salah
satu tradisi dalam adat Tapanuli Selatan, Angkola-Sipirok, Mandailing. Adat istiadat
yang telah mentradisi dianalisis dengan menggunakan teori antropolinguistik yang
dikemukakan oleh Duranti, dengan mengupas konteks tradisi mangupa dengan meng-
gunakan antropolinguistik. Konteks budaya mangupa merujuk pada kumpulan penge-
tahuan, sikap dan perilaku bahasa milik bersama, prinsip-prinsip budaya, pola komu-
nikasi antaranggota masyarakat, budaya tertentu, Hesselgrave dan Edward, 1989,
hlm. 200). Di samping bertujuan menemukan formula yang dirumuskan antro-
polinguistik menggali tradisi lisan dikristalisasi dan menemukan makna dan fungsi
tradisi mangupa sebagai wacana yang mengungkapkan nilai dan norma melalui
proses interpretasi yang dikaitkan dengan konteksnya (Sibarani 2012, hlm. 305).
Tradisi mangupa sebagai tradisi yang cukup penting untuk menyampaikan kalimat
nasihat kepada mempelai sebagai tuntunan hidup berumah tangga. Pada penyampaian
kalimat nasihat yang disampaikan secara lisan disebut hata pangupa, yang pada
tradisi mangupa adat Angkola disampaikan secara berurutan dimulai dari: 1) orang
kaya, 2) suhut sihabolonan dimulai dari ibu-ibu dan bapak mempelai, 3) kahanggi,
4) anak boru, 5) mora, 6) raja panusunan bulung.
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Antropolinguistik
Antropological linguistics is that sub-field of linguistics which is concern with the
place of language in its wider social and cultural context, its role in forging and
sustaining cultural practices and social structures. As such, it may be seen to overlap
with another sub-field with a similar domain, sociolinguistics, and in practice this
may indeed be so. (Foley, 2003, hlm. 3)”

Kajian Antropolinguistik terhadap tradisi lisan dimulai dari unsur-unsur non-
verbal. Struktur dan formula unsur verbal dan nonverbal tradisi lisan dapat dijelaskan
melalui pemahaman struktur teks dan konteksnya sehingga pemahaman bentuk
juga menjadi pemahaman performansi tradisi lisan. Dengan kata lain, antropolinguistik
mempelajari teks dan performansi tradisi lisan dalam kerangka kerja antropologi,
pengkajian antropolinguistik tersebut menurut Duranti (2001, hlm. 14) perlu melaku-
kan pendekatan dengan menilik,a) performance, b) indexcality, dan c) participation.

Berkaitan dengan performansi pada seni pertunjukan dan sastra lisan Finnengan.
(1991) ada 3 unsur seperti: a) composition, suatu bentuk yang digubah, b) trans-
mission, proses penyeleksian yang akan melanjutkan tradisi lisan, dan (3) audience,
yaitu penontonpertunjukan.

Peranan kontek sangat penting dalam kajian tradisi lisan, termasuk dalam kajian
tradisi. Konteks adalah segala keadaan atau kondisi yang berada di sekitar suatu
tradisi lisan yang membuat tradisi itu hidup dan tercipta. Shiffrin (1994, hlm. 367)
menjabarkan, konteks merupakan latar belakang pengetahuan yang disebut “kaidah-
kaidah konstitutif” merupakan pengetahuan mengenai kondisi-kondisi yang dipakai
untuk memahami tradisi lisan sebagai sesuatu yang khusus namun berbeda dengan
tuturan yang lain.

Memahami suatu konteks tradisi secara komprehensif harus masuk secara emik
dan etik ke dalam suatu komunitas adat, karena hal itu dapat memahami psikologis
komunitas adat dengan perspektif komunitas tersebut secara alami sehingga tidak
terjadi bias terhadap pemahaman suatu tradisi, Sperber dan Wilson (1998, hlm. 5).
Konteks dapat dipilah atas konteks situasi dan konteks budaya. Konteks situasi adalah
lingkungan langsung tempat sebuah teks berfungsi dengan unsur pembentuknya
mencakupi pembicara dan pendengar, pesan, latar atau situasi, saluran, dan kode.

Konteks budaya merujuk pada kumpulan pengetahuan, sikap dan perilaku bahasa
milik bersama, suatu kelompok masyarakat sebagai suatu keseluruhan yang sistematis
dari prinsip-prinsip budaya, pola komunikasi antaranggota masyarakat, wujud sikap,
pola perilaku lain secara bersama-sama berterima dan berlaku dalam realitas kehidup-
an suatu komunitas budaya tertentu (Hesselgrave dan Edward, 1989, hlm. 200). Di
samping bertujuan menemukan formula yang dirumuskan antropolinguistik menggali
tradisi lisan dikristalisasi dan menemukan makna dan fungsitradisi mangupa sebagai
wacana yang mengungkapkan nilai dan norma melalui proses interpretasi yang
dikaitkan dengan konteksnya (Sibarani 2012, hlm. 305).
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METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan etnografi. Penggunaan metode dan pendekatan ini dapat mengkaji tradisi
lisan mangupa dengan analisis tradisi mangupa dalam keberadaannya pada penelitan
ini sebagai teks yang digunakan secara lisan dan tertulis.Tempat penelitian ini dilak-
sanakan di Kelurahan Sibaganding Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota
Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Pada tradisi perkawinan adat
Angkola, yang salah satu rangkaian tradisi adalah tradisi mangupa adat Angkola.

Metodologi penelitian bertujuan menganalisis objek penelitian secara sistematis
dan terorganisasi tradisi lisan mangupa ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi berdasarkan sudut pandang masyarakat pemilik tradisi
(insiderpersfektive), Spradley (2007, hlm. 4) mengutip pandangan yang dikemukakan
Malinowski bahwa tujuan etnografi adalah memahami sudut pandang penduduk asli
yang ada, hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya me-
ngenai dunianya. Lebih lanjut Spradley (2007, hlm. 4) menyebutkan etnografi tidak
hanya mempelajari masyarakat tetapi lebih dari itu etnografi belajar dari masyarakat.
Metode etnografi dilakukan dengan melakukan observasi lapangan pada tradisi mangupa
pada masyarakat Angkola guna memahami tradisi dari sudut isi (makna, fungsi).
Observasi terhadap masyarakat pemilik tradisi dimaksud untuk memahami masyarakat
pemilik tradisi yang nantinya digunakan untuk mengontruksi tradisi tersebut.

Teknik pengumpulan data menurut pendapat Sudaryanto (1993) menggunakan
teknik survey sosial dengan melakukan wawancara observasi terstruktur, analisis isi,
dan telaah teks, dan teknik analisis kegiatan tradisi mangupa. Data mangupa sebagai
data dalam penelitian ini diharapkan mampu merepresentasikan tradisi lisan mangupa
dalam masyarakat Angkola secara umum, dengan langkah analisis data antara lain.
a) Transkripsi data dari data rekaman diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.b)
klasifikasi data dan analisis data. sesuai dengan yang diuraikan Saidel dalam Moleong
(2005, hlm. 248), proses penganalisisan yaitu: a) Mencatat data dan memberi kode,
b) Mengumpulkan, memilah data, c) Mengklasifikasikan data, d) menyintesiskan, e)
Membuat ikhtiar serta membuat indeksnya, f) Membuat kategori data dan menemu-
kan pola dan hubungan serta dan membuat temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Antropolinguistik Mengurai Makna dan Fungsi Tradisi
Mangupaadat Angkola
Hasil analisis data diperoleh hasil tradisi mangupa, data hanya menguraikan makna
dan fungsi bahan pangupa, seperti:

1) Makna Simbol Perangkat Pangupa
Perangkat pangupa yang terdiri dari: sirih, gambir soda, pinang, dan tembakau merupa-
kan makanan yang dikonsumsi oleh orang tua pada saat ada keramaian atau pada
tradisi adat, sirih dan perangkat pangupa merupakan makan ringan seperti bon-bon
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(gula-gula). Perangkat pangupa secara umum sebagai makan ringan yang juga
berfungsi sebagai obat, baik itu untuk pengobatan medis dan pengobatan nonmedis.
Pada pengobatan nonmedis sirih dan perangkat pangupa berfungsi untuk paulak tondi
tu badan (kepercayaan masyarakat adat untuk mengembalikan semangat yang telah
terbang dikembalikan ke tubuhnya).

Tak jarang sirih dan perangkat pangupa dijadikan media untuk mengobati orang
yang menderita sakit nonmedis, sirih dan perangkat pangupa, bila telai dibacakan
doa-doa maka akan dapat mengobati penyakit nonmedis. Begitu pula bila seseorang
sedang kesurupan, bila diberikan sirih dan perangkat pangupa akan sembuh dan
dan yang kemasukan itu akan segera pulih. Perangkat pangupa bila diberikan kepada
sesuatu penunggu (gaib) di lubuk sungai, paya, pohon-pohon, kayu besar.

2) Makna Mangupa sebagai Budaya Holistik
Dasar tradisi yang menjadi kebudayaan orang-orang Angkola-Sipirok dan Tapanuli
Selatan menjadi tradisi mangupa yang terjadi hingga kini, walaupun dengan masuknya
agama Islam komunitas Angkola juga mempercayai zat Allah, sehingga kini muncul
istilah ombar do adat dohot ibadat (seiringnya adat dengan ibadah kepada Allah
Swt. Sehingga bagi yang pemahaman adatnya lebih kental dari pemahaman agama
maka tak jarang ketika tradisi adat masih berlangsung maka jadwal ibadah akan
terabaikan. Pemahaman ini diterapkan oleh leluhur Angkola dan Padang Bolak dalam
maradat hampir pada segenap kehidupan dalam menjalankan adat istiadat dan
kehidupan sosial bermasyarakat pada tatanan adat dan istiadat.

Pada tradisi mangupa awalnya bahan pangupa menggunakan lahananna sebagai
syarat pangupa diletakkan di atas anduri berwujud kepala kambing atau kambing
dalam keadaan yang belum dimasak, padahal sebelumnya komunitas adat saat me-
motong hewan tersebut mereka menari-nari saat memotong hewan pangupa tersebut.
Pada kosmologi Angkola-Sipirok pengaruh animisme dan dinamisme pada tradisi
mangupa komunitas Angkola masih terasa pada bahan pangupa yang memberikan
simbol-simbol alam merujuk kepada kebutuhan hidup sehari-hari. Mereka meyakini
bahwa manusia dan alam semesta dikuasai oleh kekuatan leluhur. Unsur-unsur
animisme dan dinamisme yang terkandung dalam kebudayaan Angkola-Sipirok dapat
dilihat dalam penggunaan lahananna (syarat utama bahan pangupa) yang tetap
menggunakan hewan sebagai syarat tradisi tradisi. Setelah masuknya agama Islam
dan orang-orang Angkola-Sipirok memeluk agama Islam tersebut, maka segala
pengaruh animism dan dinamisme dibuang dan meninggalkan sisa-sisa yang
berakulturasi dengan ajaran agama Islam.

3) Makna Filosofis Mangupa
Trasmisi tradisi mangupa adat Angkola sebagai petuah dan nasihat hidup kepada
kedua mempelai dengan kalimat; ‘Jagit bo tulang burangir on, jagit bo nantulang
burangir sirara unduk sibontar adop-adop. Sataon so ra buruk, sabulan so ra malos.
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“Sumurdu burangirnami di hamu, di hananaek ni mata ni ari on,” yang artinya:
“Terimalah sirih ini, terimalah nantulang sirih ini, sirih yang merah bagian belakang
dan putih bagian depan. Setahun tidak akan busuk, sebulan tidak akan layu. Kami
persembahkan sirih kami kepada kamu, ketika matahari mulai naik.” Kalimat pada
teks pangupa yang jarang digunakan dalam bahasa sehari-hari tersebut memiliki
perlambang makna bahwa sirih sebulan akan layu.Transmisi dan pewarisan budaya
adat yang memiliki makna budaya sebagai tradisi, agar dapat dipahami oleh kedua
mempelai pada tradisi mangupa trasmisi mangupa sebagai filosofis antara lain:

a) Makna Filosofis Pangupa dari Hewan
Bahan-bahan pangupa yang berasal hewan memiliki makna filosofis yang me-
nyiratkan simbolik adat, bahan pangupa yang digunakan sebagai perangkat
pangupa seperti: a) telur ayam bentuk telur bulat mencerminkan “kebulatan”
(keutuhan) tondi dan badan. Telur ayam ini melambangkan kebulatan dan kesatu-
an. Telur ayam bagian berwarna putih, bermakna berbuat dan bertindak ikhlas
tanpa pamrih, dan berbudi pekerti yang baik. Adapun bagian dalam telur berwarna
kuning, ber-makna berkata dan bertutur kata dengan sopan santun, sehingga
dicintai oleh masyarakat. Pira manuk (telur ayam) na ni hobolan, hobol tondi
dohot badan, telur sebagai lambang doa yang dimohonkan agar jiwa dan raga
tetap bersatu, mulak tondi tu badan sehat-sehat dan padu. b) Manuk (ayam)
memiliki sifat berani dan bertanggung jawab melindungi anak-anaknya dari ter-
kaman burung elang yang hendak memangsa anak-anak ayam. Induk ayam
berjuang menjaga dan mempertahankan diri melawan musuh. Memaknai nilai-
nilai makna filosofis ayam memberikan pelajaran yang baik pengantin untuk
mencari rezeki untuk kebutuhan keluarga dan siap untuk melindungi anak-anaknya
dalam mempertahankan hidupnya. c) Hambeng (kambing) sebagai hewan
kuat dan gigih yang melambangkan kekayaan pemiliknya, makna filosofis
hambeng (kambing) sebagai landasan (perangkat) tradisi, pemahaman semiotik
tentang kata hambeng (kambing)yang dimaksudkan sebagai tanda kebesaran
beradat, tanda pesta kaki, kuping, mata, lidah, hidung otak, mulut, kekuatan
simbol lambang adat bahan adat tertinggi. d) Udang memiliki makna filosofis
dengan cara maju mundur dalam melangkah. Pergerakan udang yang maju
mundur mengandung makna filosofis yang hanya bergantung pada situasi yang
paling menguntungkan. Maju satu langkah mundur dua langkah untuk mengambil
ancang-ancang maju kembali untuk mengambil suatu keputusan yang tepat. e)
Gulaen (Ikan Mas)ikan yang hidup di air yang bersih yang mengalir deras
maupun di kolam yang tenang dan ikan mas hidup di air yang mengalir dengan
deras. Ikan mas bagi masyarakat di luhak Angkola cukup populer selalu disuguh-
kan untuk menghormati para tamu. Ikan mas sebagai ikan kebesaran baik itu di-
panggang, di arsik, naniura, dan berbagai hidangan adat lain. Tetapi, untuk
menghidangkannya kepada raja-raja, harajaon, tamu dan undangan harus diper-
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hatikan hal berikut. Bagi raja-raja, harajaon, kepala rumah tangga harus diberikan
kepalanya sebagai bentuk rasa hormat kepada mereka. Makna Gulaen (ikan mas)
yaitu tanda pesta adat harajaon simbol dan lambang adat.

b) Makna Bahan Pangupa dari Tumbuh-tumbuhan
Makna filosofis perangkat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan adalah: a) Burangir
(Sirih) melambangkan rendah hati, pandai memasukkan diri, dan mampu ber-
sandar dan tidak merusak tempat bersandar. b) Soda(kapur) Melambangkan
hati yang bersih niat yang suci, lembut tetapi kapur juga dapat keras, dan melukai,
Gambir melambangkan, keuletan dan kegigihan, c) Pining (Pinang) melambang-
kan sifat keras dan berderajat tinggi, jujur, dan terbuka. d) Timbako (Tembakau)
melambangkan tahan menghadapi segala cobaan. e) Bulung ujung (Daun pisang)
melambangkan melindungi, mengayomi, dan memberikan kesejukanu, f) Indahan
(Nasi putih) ketulusan, keikhlasan, dan kesatuan. Nasi memiliki sifat mudah lengket
dan dapat menyatu. g) Ulos (Kapas) penghormatan dan pelindung, simbol harajaon
dan simora-mora. h) Anduri (Tampi) hubungan kekeluargaan dan dalihan na tolu,
kebersamaan, dan kegotongroyongan yang dilambangkan dengan anyaman).

c) Makna Filosofis Adat Bahan Pangupa dari Alam
Perangkat pangupa yang berasal dari alam memiliki makna filosofis adat yang
diyakini komunitas adat, sebagai tanda-tanda verbal pada mangupa berupa bahan-
bahan makanan yang diletakkan di atas tampi (anduri) antara lain: a) Aek na
lan (air bening) makna filosofis air bening yang bersih dan memiliki bermakna
keikhlasan, ketulusan hati, dan kesucian pikiran. Makna filosofis adat air putih
yang bersih dan menyejukkan melambangkan keikhlasan, ketulusan hati dalam
hidup berkeluarga dan bermasyarakat. b) Sira (garam) makna filosofis sira
(garam) melambangkan kekuatan garam, yaitu: a) Sira (garam) memiliki sifat
pengawet (sifat positif), yakni dapat mengawetkan telur (telur asin), ikan (ikan
asin) sehingga dapat bertahan lama. b) Sira (garam) memiliki sifat tangguh. c)
Sira (garam) penambah kekuatan, dalam kondisi menambah tenaga dengan
minum air garam (oralit). d) Sira (garam) memiliki sifat perdamaian, segala bau
tidak sedap dapat dihilangkan dengan garam. e) Sira (garam) dapat menyesuaikan
rasa, yakni dengan penggunaan garam dalam kadar yang pas, makanan dan
minuman yang pahit, pedas, asam, dan kelat dapat menjadi lezat.c) Soda (kapur
sirih) makna filosofis adalah hubungan di antara sesama komunitas adat dalihan
na tolu seperti hubungan sedarah. Mora pada posisi adat dalihan natolu dilambang-
kan dengan kapur sirih, kapur sirih sebagai benda berwana putih, sebagai lambang
mora yang arif bijaksana dan pengambil kata putus dan mora-lah yang berhak
menyoda atau menutup segala yang telah disepakati, mora pada posisi adat
sebagai orang yang kedudukannya lebih tinggi menutup maka tradisi adat di-
anggap selesai.
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Fungsi Tradisi Lisan Mangupa
Fungsi mangupa berkaitan antara keyakinan masyarakat adat Angkola dengan sesuatu
yang tidak terlihat dengan sesuatu yang bersifat mistis selalu mengganggu keber-
langsungan hidup pribadi secara personal begitu pula hidup berumah tangga. Fungsi
tradisi lisan mangupa bagi masyarakat adat Angkola sebagai prestise yang meng-
angkat harkat dan merasa terhormat (mora) dibanding dengan yang tidak melakukan
tradisi mangupa. berdasarkan objek penelitian pada tradisi lisan mangupamanonga
(pakkupange) memiliki bagi masyarakat adat Angkola dikelompokkan menjadi empat
fungsi:

1. Fungsi Mangupa untuk Menambah Keturunan
Fungsi tradisi mangupa sebagai alat legitimasi pranata kebudayaan untuk menambah
keturunan. Pada teks mangupa adat Angkola yang disampaikan oleh unsur komunitas
adat dalihan na tolu sebagai doa agar memiliki keturunan pada teks “…Baru ma
tunggane on aha doon manuk, manukon inda manuk kappung on inda manuk
peramuka on. On manuk guarnaon manuk katin napago ido goar nion pada saat on.
Manuk katin napago manuk makkatiranak manggoba barak dohot boru. Pago muda
adong kelebihanmu tunggane songon dia nakkinani doatta sai ma nian mardakka
sidok mardakkama baramunu sigok martunas dalan nadisuan munu tubu anak dohot
boru gongma, gonghot ulang ma nian parjolo ia tu Tuhan ate. Manuk katin napago.”
yang artinya: “…Kemudian tunggane ini adalah ayam, ayam ini bukan ayam kampung
bukan ayam potong. Ini ayam namanya ayam katin napago itulah namanya pada
saat ini. Ayam katin napago ayam makkatiranak manggoba barak sama boru. Pago
kalau ada kelebihanmu tunggane sebagaimana halnya tadi doa kita semoga kiranya
bercabang sidok bercabanglah kandang kalian sigok bertunas jalan yang ditanam
kalian tumbuh anak laki-laki sama anak perempuan gongma, gonghot janganlah
kiranya duluan dia ke Tuhan ya. Ayam katin napago.

Penggunaan kalimat berkias pada teks mangupa secara implisit mengharapkan
adanya keturunan yang banyak digunakan kalimat: bercabang sidok bercabanglah
kandang kalian sigok bertunas jalan yang ditanam kalian tumbuh anak laki-laki
sama anak perempuan gongma untuk mendapatkan keturunan sebagai doa pada
kalimat-kalimat mangupa di atas. Bagi kamunitas adat di Angkola memiliki banyak
keturunan merupakan suatu kebanggan dan menjadi harapan setiap keluarga,anak
laki-laki sebagai penerus marga ayah, sehingga semakin banyak anak semakin banyak
pula yang meneruskan marga.

2. Fungsi Mangupa untuk Melengkapi
Fungsi tradisi lisan untuk saling melengkapi dan saling menghargai. Hidup ber-
dampingan dengan saling menghargai dan melengkapi diibaratkan dengan garam
(sira). Pada kalimat tersebut disampaikan oleh hatobangon ni huta dengan kalimat
seperti: Pelengkap, penyedap tanpa garam. Tanpa si Kelli anak ni si....hurang padena
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imada giotna ate, tai harani si Kelli napade Ritonga i dison ninna ulang songoni. Tapi
ini dimanfaatkan kepada yang positif sangape namaso sonnarikan ah napodo ro si
Kelli bah na sai tarbahason anggo nadison si Kelli nahuboto cari kawan ninna. Yang
artinya: Mengapa harus garam? Inilah yang diajarkan oleh nenek moyang kita yang
tertuang dalam surat tumbaga holing, tidak tersurat tetapi tarsirat. Mengapa pula
dengan garam makna utamanya adalah seperti yang diharapkan, diminta kepada
kita semua buka bukan karena selera kita. Jadi, maksudnya apa! Diharapkan kepada
kedua mempelai jadilah seperti garam ini. Hidup lebih berarti apabila kita dapat ber-
manfaat bagi orang lain di masyarakat, dengan kehadiran kita Tanamkan niat ikuti
semua nasihat-nasihat agar kita dihargai orang lain. Kalau kita tidak berada di situ
tidak sempurna perasaan orang lain yang kerja itu, kalau kita tidak disitu pekerjaan
itu banyak yang janggal. Jadi, bagaimana agar bisa seperti itu, tanamkan niat susun
rencana-rencana kerja. Jadi, agar berbaur kepada semua masyarakat berbaurlah. Hidup
saling melengkapi itu bukan hanya hidup suami istri saja, tetapi juga di tengah-tengah
keluarga dan di tengah-tengah masyarakat, karena tanpa kehadiran kita kerja itu akan
janggal atau kurang beres.

3. Fungsi Tradisi Mangupa agar Membantu di Masyarakat
Fungsi tradisi mangupa agar kedua mempelai berbaur disampaikan dengan kalimat:
Diharapkan kepada kedua mempelai jadilah kalian berdua seperti garam ini. Kalau si
pengantin laki-laki di keluarga besar Ritonga ah anggona ison dope si Kelli inda lengkap
pertemuan on, anggo naison dope boru Nasution inda lengkap pertemuan on. Yang
artinya: Diharapkan kepada kedua mempelai jadilah kalian berdua seperti garam
ini. Kalau si pengantin laki-laki di keluarga besar Ritongalah kalau belum di sini si
Kelli tidak lengkap pertemuan ini.

Karena apabila tidak dapat berbaur di masyarakat kurang baik menurut pandangan
mereka, hal itu disampaikan dalam kalimat nasihat seperti: “Jadi pelengkap, penyedap
tanpa garam. Tanpa si Kelli anak ni si....hurang padena imada giotna ate, tai harani
si Kelli napade Ritonga i dison ninna ulang songoni. Tapi ini dimanfaatkan kepada
yang positif sangape namaso sonnarikan ah napodo ro si Kelli bah na sai tarbahason
anggo nadison si Kelli nahuboto cari kawan ninna.” Yang artinya: Diharapkan kepada
kedua mempelai jadilah kalian berdua seperti garam ini. Kalau si pengantin laki-laki
di keluarga besar Ritongalah kalau belum di sini si Kelli tidak lengkap pertemuan ini,
kalau tidak di sini boru Nasution tidak lengkap pertemuan ini, sehingga di segala
bentuk perkumpulan di masyarakat, di keluarga, di pekerjaan kalau kita tidak berada
disitu kurang makna dari suatu pekerjaan itu. tapi gara-gara si Kelli tidak baik Ritonga
itu di sini kata orang jangan seperti itu. Tapi ini dimanfaatkan kepada yang positif
ataupun seperti yang sekarang aah belum datang si Kelli gak terbahas ini kalau si
Kelli tidak di sini gak tahu saya cari temannya.
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4. Fungsi Mangupa agar Menghormati masyarakat
Kalimat nasihat yang disampaikan oleh suhut sihabolonan mempelai laki-laki ketika
menyampaikan kalimat nasihat kepada kedua mempelai, yang secara hakiki menjabar-
kan tentang penggunaan tutran dan bagaimana berperilaku, hal itu disampaikan
dalam kalimat nasihat seperti: Kemudian ada tiga telor, biasi inda opat, biasi inda
sada sajo, biasi akkon tolu, memang itulah. On arti ni on dalihan natolu (kahanggi,
mora, anak boru). Muda namardalihannatolu guarna muda tungga namarakkang
maranggi manat manat. Manat mardongan tubu, elek marboru, somba marhula-
hula. Hula-hula mora, mula tu mora niba akkon nasomba do iba. Boto sanga ise
iba, boto kahanggimu ise, boto moramu ise, boto anak borumu ise. Bia tu
mora somba hormat, bia tu anak boru elek panggaria aso masak indahan
i didapuran ate, bia tu kahanggi manat-manat harana markahanggion
bahat parsalisihan.

Artinya: Kemudian ada tiga telur, kenapa tidak empat, kenapa harus tiga saja,
kenapa harus tiga, memang itulah. Ini mengandung arti dalihan natolu (kahanggi,
mora, anak boru). Kalau yang mardalihannatolu namanya kalau tinggal yang berkakak
beradik manat-manat. Manat bersaudara, elek maranak boru, somba marhula-hula.
Hula-hula mora, kalau ke mora kita harus hormat. Makanya kalau kita yang bersaudara
pikirkan dengan hati-hati jangan asal ngomong saja manat-manat(hati-hati)
mardongan tubu karena disitulah banyak perselisihan, tapi kalau yang namanya
bersaudara ini tidak ponggol botik, jadi bagaimananya cara memotong air. Ketika
parang itu disitu berpisahlah air itu kalau parangnya diangkat bersambung kembali.
Itulah yang bersaudara tidak boleh putus. Telur yang tiga itu adalah menggambarkan
dalihan natolu (kahanggi, mora, anak boru).Setiap kalimat nasihat mengandung
makna yang cukup sarat dengan pesan-pesan kepada kedua mempelai, ketika hal
tersebut perlu disadari ini akan sangat bermanfaat karena mampu bertutur dan ber-
tingkah laku yang benar.

5. Fungsi Mangupa untuk Taat Beragama
Fungsi tradisi mangupa menunjukkan ketaatan beragama pada dijumpai melalui
pembukaan dalam menyampaikan sambutan, pesan-pesan, atau pendapat ketika tradisi
adat mangupa. Kalimat-kalimat adat disampaikan menunjukkan contoh-contoh kalimat
yang mencerminkan agama dalam setiap bahasa-bahasa adat. Hal ini tercermin pada
kalimat sambutan pada pembukaan dan penutupan ketika menyampaikan sambutan.

Masyarakat Angkola pada umumnya beragama Islam yang taat, sehingga setiap
memulai kalimat pembuka selalu menggunakan salam pembuka dengan kalimat
salam yang berbahasa Arab seperti: “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.”
Kemudian akan diikuti kalimat kedua yaitu dengan menggunakan shalawat kepada
Nabi Muhammad Saw digunakan kalimat kedua seperti: “sholawat dohot salam tu
junjunganta Muhammad Saw,” setelah salam pembuka kemudia diikuti dengan
shalawat dan pujian kepada Nabi Muhammad. Pada penutup menggunakan kalimat
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salam penutup mereka menggunakan salam penutup, kemudian ditutup pula dengan
kalimat adat seperti: “Hu akhiri ma dohot salam. wassalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh.” kalimat penutup yang ditutup dengan salam sebagai penutup dari
tradisimangupa adat Angkola.

Fungsi tradisi mangupa menunjukkan ketaatan beragama disampaikan oleh tokoh-
tokoh adat dalihan na tolu menunjukkan kalimat berfungsi sebagai cerminkan ketaatan
dalam beragama. Ketaatan yang disampaikan pada kalimat salam pembuka dan
penutup berupa pujian dan permohonan maaf kepada Allah SWT, kalimat nasihat
agar hidup rukun dan damai sehingga menjadi keluarga sakinah.

6. Fungsi MangupaSebagai Doa dan Harapan
Fungsi kalimat nasihat pada tradisi mangupamanonga bertujuan menuntun pengantin
agar memohon kepada Sang Khalik, hal itu diungkapkan dengan kalimat doa pada
teks mangupa:”... mudah-mudahan attong borkat... tonga arion sadoa mahita aso
ro nian rasoki anak dohot parumaen momo paccarion aso...” Yang artinya:Mudah-
mudahan horaslah semua sekeluarga dan mendapat rezeki... mudah-mudahan
berkah.... di siang hari ini kita satu doa supaya datang rezeki anak dan menantu
mudah mata pencaharian. Doa tersebut dikuatkan kembali dengan kalimat nasihat
seperti: “Hananaek ni mata ni ari on, anso manaek ma tua, hamomora, hahorasan
dohot hagabean di hamu na niadopkon ni pangupa on.” Yang artinya: ketika matahari
mulai naik agar naik pula tuah, derajat, kesehatan dan kejayaan kepada kamu berdua
yang sedang disajikan pangupa ini. Doa agar mendapat rezeki selalu tidak lupa
disampaikan oleh suhut sihabolonan karena rezeki yang dicari akan dapat memnuhi
seluruh kebutuhan hidup, tanpa rezeki itu adalah sebagai awal malapetaka, hal itu
disampaikan dalam kalimat nasihat seperti: “Mudah-mudahan annon dilambung
nadiparrasokionon sai sehat-sehat ma, murah rasoki songon nadidokkon ni
nangudamu nakkin sai pakuatkon maramal ibadah... parrasokion kamunaron dilehen
Tuhan ma rasoki na halal borkat nia” yang artinya: Mudah-mudahan setelah pangupa
dimakan sehat-sehatlah kita, mudah dalam mencari rezeki seperti yang disampaikan
inang uda, agar kuat beramal ibadah. Rezeki yang beri Tuhan itu rezeki yang halal
lagi berkat.

Fungsi tradisi mangupa sebagai bentuk doa yang dimohonkan kepada Sang
Khalik Allah SWT dalam bentuk keyakinan yang mendalam pada komunitas Angkola
yang sangat meyakini keberadaan Tuhan sebagai Sang Khalik sebagai tempat
meminta.

SIMPULAN
Mangupa adat Angkola merupakan suatu tradisi adat yang diyakini memohon berkah
dari Allah Swt agar terhindar dari mara bahaya, berhasilnya pendidikan, dapat jabatan,
juara, berangkat ke atau pulang dari tanah suci mekah (menurut keyakinan pemeluk
agama Islam).
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Tradisi mangupa dimulai dengan menghidangkan seperangkat bahan pangupa
Prosesi tradisi mangupa dilakukan dengan dengan memberikan burangir sampe-
sampe (sirih) kepada pengantin oleh suhut sihabolonan kemudian memberikan
kalimat-kalimat nasihat mangupa (hata pangupa). Bahan-bahan yang digunakan
pada tradisi mangupa terdiri dari hewan yaitu: telur ayam yang direbus, manuk
(ayam), hambeng. Yang berasal dari alam yaitu: sira (garam), air putih, dan soda
(kapur sirih). Yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari: tampi, daun
pisang), nasi putih, ulos, dan daun sirih. Tradisi mangupa dengan menggunakan
bahan pangupa sebagai makna, lambang atau simbol yang memiliki makna filosofis
yang memiliki pesan-pesan dengan menggunakan bahan pangupamemiliki makna
filosofis adat berasal dari alam, tumbuh-tumbuhan, dan dari hewan. Yang dimaknai
lambang nonliteral supaya pengantin dan khalayak mampu menafsirkan pesan yang
disampaikan oleh suhut dan tokoh adat pada bahan pangupa yang diwakili oleh
bahan pangupa sebagai lambang. Tradisi mangupa memiliki makna filosofis yang
berfungsi sebagai budaya holistik, Hasil analisis fungsi mangupa sebagai doa dan
harapan fungsi, mangupa untuk taat beragama, fungsi mangupa agar menghormati
masyarakat, fungsi tradisi mangupa agar membantu di masyarakat fungsi mangupa
untuk melengkapi fungsi mangupa untuk menambah keturunan.
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